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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 
model Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match di 
kelas VIII H SMP Negeri 4 Salatiga. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas 
Kolaboratif (PTKK) yang dilakukan oleh mahasiswa PPG Prajabatan Gelombang 2 tahun 2023 dan 
Dosen Pembimbing Lapangan dari Universitas Kristen Satya Wacana bersama dengan guru 
matematika SMP Negeri 4 Salatiga. Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus dengan tahap 
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I 
ke siklus II. Hasil belajar pada siklus I adalah 15 atau 50% peserta didik dapat mencapai KKM 
dengan rata-rata kelas sebesar 60,83, sedangkan 15 atau 50% peserta didik lainnya belum dapat 
mencapai KKM. Pada siklus 2, hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan dan telah 
mencapai kriteria ketuntasan klasikal yakni sebanyak 23 peserta didik atau 77% mencapai KKM 
dengan rata-rata kelas sebesar 77,4 dan hanya terdapat 7 peserta didik atau 23% yang belum 
mencapai KKM. Dengan demikian, penerapan model Probslem Based Learning berbasis Culturally 
Responsive Teaching dengan metode Make a Match berdampak positif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik. 

Kata Kunci: Hasil Belajar; Problem Based Learning; Culturally Responsive Teaching; Make a Match. 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to improve students' learning outcomes through the 
application of Problem Based Learning model integrated with Culturally Responsive Teaching with 
Make a Match method in class VIII H SMP Negeri 4 Salatiga. This research is a Collaborative 
Classroom Action Research (PTKK) collaborated by PPG Pre-Service Wave 2 students in 2023 and 
Field Supervisors from Satya Wacana Christian University together with mathematics teachers of 
SMP Negeri 4 Salatiga. This PTK was carried out for two cycles with the stages of planning, action, 
observation, and reflection. The data collection methods in this research are observation, test, and 
documentation. The data analysis technique used is descriptive statistics. The results showed that 
students' learning outcomes increased from cycle I to cycle II. The learning outcomes in cycle I 
were 15 or 50% of students reached the KKM with a class average of 60,83, while the other 15 or 
50% of students had not reached the KKM. In cycle 2, the learning outcomes of students increased 
and had reached the classical completeness criteria, namely 23 students or 77% reached the KKM 
with a class average of 77,4 and only 7 students or 23% had not reached the KKM. Thus, the 
application of the Problem Based Learning model integrated with Culturally Responsive Teaching 
with the Make a Match method can improve student learning outcomes. 

Keywords: Learning Outcomes; Problem Based Learning; Culturally Responsive Teaching; Make a 
Match. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan pilar utama yang harus ditempuh oleh setiap orang untuk 

meningkatkan kualitas hidup dan mencapai kesejahteraan hidup. Melalui pendidikan, 
seseorang dapat mengubah perilaku dan pengetahuannya menjadi lebih baik. (Ramadhona 
& Izzati, 2018; Rahmawati, 2018). Maemanah et al. (2019) menyatakan bahwa pendidikan 
berlangsung melalui menguasai dan mengembangkan berbagai keterampilan oleh guru 
kepada peserta didik, guna mengoptimalkan potensi diri yang dimiliki peserta didik agar 
mereka mampu berpikir secara kritis dan kreatif. 

Menurut Hasanudin (2019) matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang 
memegang peranan penting dalam pendidikan. Sebagai bahasa universal yang diterapkan 
untuk menjelaskan konsep dan ide abstrak, matematika memungkinkan untuk memahami 
dan memodelkan fenomena alam, teknologi, serta kejadian keseharian dengan presisi. 
Matematika menyediakan alat dan kerangka kerja untuk analisis, pemecahan masalah, dan 
pengembangan teori.  

Dalam menghadapi era teknologi masa depan mempelajari matematika menjadi 
sangat penting bagi peserta didik. Sebagaimana yang disampaikan Endarwiyani (2017) 
bahwa dunia digital pada era globaisasi saat ini didukung oleh pertumbuhan matematika 
dalam bidang analisis, aljabar, teori bilangan, operasi bilangan berpangkat, dan matematika 
diskrit. Dengan demikian, penguasaan konsep matematika sejak dini merupakan investasi 
penting untuk masa depan anak. 

Bilangan berpangkat adalah konsep mendasar dan funsamental yang diajarkan 
dalam kurikulum mata pelajaran matematika pada tingkat SMP (Rismiyati, 2022). Peserta 
didik telah mempelajari bilangan berpangkat semenjak jenjang pendidikan dasar, meskipun 
dalam konteks bilangan sederhana atau dasar. Kemudian, terdapat materi prasyarat untuk 
pokok bahasan bilangan perpangkatan, yaitu operasi hitung bilangan yang mendasar 
meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, serta konsep mendasar dari  
bilangan berpangkat itu sendiri. Sayangnya, masih dijumpai peserta didik yang menghadapi 
kendala saat menguasai konsep bilangan berpangkat. Beberapa penelitian menyatakan 
bahwa hasil belajar materi bilangan berpangkat di tingkat Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) masih belum menunjukkan pencapaian yang memuaskan (Akbar, 2018; Hasanudin, 
2019; Azhari, 2021; Rismiyati, 2022).  

Rendahnya hasil belajar matematika pada materi bilangan berpangkat juga terjadi di 
SMP Negeri 4 Salatiga. Berdasarkan informasi guru mata pelajaran matematika, peneliti 
memperoleh bahwa pada Asesmen Sumatif Tengah Semester Bab Bilangan Berpangkat di 
kelas VIII H tahun ajaran 2023/2024, ketuntasan klasikal kelas tersebut adalah 16,67% dan 
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 46,67. Data ini menunjukkan hasil belajar peserta didik 
masih sangat rendah. 

Terjadinya kesenjangan antara harapan dan kenyataan yaitu rendahnya hasil belajar 
matematika khususnya pada materi pokok bilangan berpangkat memiliki banyak faktor 
penyebab, termasuk di antaranya adalah masalah model pembelajaran yang digunakan guru. 
Berdasarkan hasil temuan observasi terhadap kegiatan belajar mengajar matematika di 
SMPN  4 Salatiga, guru cenderung menerapkan model pembelajaran langsung. Proses 
pembelajaran diawali dengan pemaparan langsung materi oleh guru, kemudian guru 
memberikan contoh soal agar peserta didik lebih memahami. Setelah itu, peserta didik 
menegerjakan latihan soal. Menurut Trianto, pembelajaran langsung mengutamakan peran 
guru dalam penyamapaian materi sehingga dalam hal ini pembelajaran berpusat pada guru 
(Zahriani, 2014). Guru masih mendominasi sebagai sumber informasi utama Terlihat 
bahwa partisipasi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar belum optimal. Ketika 
latihan soal diberikan, hanya beberapa peserta didik yang mencoba mengerjakannya sendiri, 
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sementara yang lain lebih suka menyalin pekerjaan teman tanpa berdiskusi. Sementara itu, 
saat berkelompok, peserta didik yang lebih pandai sering mengambil alih. Anggota 
kelompok lainnya hanya menonton atau berbincang dengan teman lain. Saat peserta didik 
diminta untuk menyelesaikan soal di papan tulis menunjukkan kurangnya kesiapan, terlihat 
pula peserta didik yang pandai cenderung mendominasi. Sikap-sikap tersebut menjadi 
faktor penyebab peserta didik kesulitan menguasai konsep pembelajaran hingga berimbas 
pada rendahnya prestasi belajar mereka.  

Selanjutnya, Rosiyanti & Kamil (2018) menjelaskan bahwa peserta didik cenderung 
kurang tertarik belajar matematika jika materi terlalu abstrak dan lebih menyukai materi 
yang jelas dan memiliki relevansi dengan kehidupan keseharian. Oleh sebab itu, guna 
mengatasi masalah dalam pembelajaran, guru perlu melakukan upaya peningkatan kualitas 
pembelajaran dengan kreatif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan ialah dengan 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Culturally 
Responsive Teaching (CRT). Model PBL menekankan pada kegiatan penyelesaian masalah 
sebagai inti dari proses pembelajaran, di mana keterlibatan peserta didik sangat ringgi 
(student center learning) dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang relevan 
dengan situasi nyata. Hal ini senada dengan pendapat yang dituturkan Nizar (2021) bahwa 
model Problem Based Learning (PBL) adalah pilihan yang tepat untuk melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam proses pembelajaran dan mengasah kemampuan berpikirnya, 
karena seluruh materi pembelajaran dikaitkan dengan permasalahan sehari-hari. Selain itu, 
beberapa penelitian telah membuktikan bahwa PBL memberikan kontribusi signifikan 
terhadap peningkatan hasil belajar matematika (Pratama et al., 2023; Suryani, 2023). 

Salatiga adalah kota toleransi dengan keragaman budaya yang sangat luas, guru 
seharusnya dapat mengakomodasi budaya tersebut dalam kegiatan belajar mengajar supaya 
pemahaman materi peserta didik terhadap materi semakin mendalam. Dengan demikian, 
integrasi muatan budaya lokal dalam pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan sangat 
krusial. Menurut Sari et al. (2023) pendekatan Culturally Responsive Teaching adalah 
pendekatan yang menekankan pentingnya memahami, menghargai, dan menanggapi 
keragaman latar belakang budaya dan pengalaman yang dimiliki peserta didik selama proses 
pembelajaran. Dalam pendekatan CRT, guru menyadari bahwa masing-masing peserta didik 
membawa kekayaan budaya yang unik ke dalam kelas. Guru perlu menjembatani 
pengetahuan akademik peserta didik dengan pengalaman budaya mereka. Selain itu, guru 
perlu menciptakan ruang belajar aman, nyaman, dan inklusif dimana tiap peserta didik 
merasa dihargai dan dihormati. Senada dengan hal tersebut, Rewatus (2020) menyarankan 
agar pembelajaran matematika dihubungkan dengan kondisi yang sering dialami peserta 
didik dalam keseharian, sehingga peserta didik dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam dan menciptakan lingkungan serta pengalaman belajar yang terintegrasi muatan 
budaya sebagai unsur penting dalam pembelajaran. Dalam simpulan penelitian Afrianti et 
al. (2024) terbukti bahwa hasil belajar matematika peserta didik mengalami peningkatan 
akibat implementasi pendekatan CRT dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dalam upaya menunjang penerapan model dan pendekatan dalam pembelajaran, 
peneliti turut menerapkan metode Make a Match. Menurut Suyatno (2019), Make a Match 
merupakan metode pembelajaran di mana guru menyediakan kartu soal dan  kartu jawaban 
lalu peserta didik diharuskan menemukan pasangan kartu yang tepat. Beberapa penelitian 
telah menunjukkan adanya korelasi positif antara metode Make a Match dan hasil belajar 
matematika (Hidayatullathifah & Sujadi, 2017;.Malikah & Widhiasti, 2019). Berdasarkan 
uraian di atas, penelitian ini berfokus pada upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi bilangan berpangkat melalui penerapan model Problem Based Learning berbasis 
Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match di SMP Negeri 4 Salatiga. 
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METODE PENELITIAN  
  Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas Kolaboratif (PTKK) yang 

dilakukan oleh mahasiswa PPG Prajabatan Gelombang 2 tahun 2023 dan Dosen 
Pembimbing Lapangan dari Universitas Kristen Satya Wacana bersama dengan guru 
matematika SMP Negeri 4 Salatiga. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Salatiga 
pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, dengan subjek penelitian mencakup seluruh 
peserta didik kelas VIII H yang terdiri dari 30 anak.  

Menurut Arikunto et al. (2010), Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu 
upaya sistematis oleh guru di dalam kelas dan dirancang untuk mengembangkan praktik 
pembelajaran yang lebih efektif sehingga mampu mengoptimalkan kualitas pembelajaran. 
Secara umum, PTK ini berorirntasi pada peningkatan hasil belajar matematika peserta didik 
melalui model Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode 
Make a Match di kelas VIII H SMP Negeri 4 Salatiga. Lebih lanjut Arikunto et. al (2010) 
menjelaskan tahapan dalam PTK meliputi empat langkah yakni perencanaan, tindakan, 
pengamatan atau observasi, dan refleksi yang tersaji dalam gambar berikut. 

 
Gambar 1. Skema Siklus Penelitian Tindakan Kelas Kemmis & Mc Taggert 
Dalam penelitian ini data dikumpulkan melalui observasi langsung, tes tertulis, dan 

dokumentasi. Metode observasi digunakan untuk memantau dan menilai keterlakasanaan 
proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive 
Teaching dengan metode Make a Match. Data observasi dikumpulkan dengan menggunakan  
lembar pengamatan yang mencatat kegiatan peserta didik dan guru selama proses 
pembelajaran. Selanjutnya, metode tes digunakan untuk menilai hasil belajar peserta didik 
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diterapkan dengan model Problem Based Learning 
berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match. Data mengenai hasil 
belajar ini dikumpulkan melalui tes yang dilaksanakan pada akhir setiap siklus pembelajaran, 
sehingga dapat mengevaluasi seberapa baik peserta didik memahami materi yang telah 
diajarkan. Kemudian, dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bertujuan untuk 
menyelidiki peristiwa masa lalu (Fadilla & Wulandari, 2023). Metode dokumentasi 
menyimpan fakta dalam bentuk arsip foto, jurnal kegiatan, catatan lapangan, dan 
sebagainya. Teknik analisis data yang digunakan adalah statistik deskriptif. 
 Data yang diperoleh melalui lembar observasi untuk mengukur keterlaksanaan 
pembelajaran selanjutnya dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut. 

 
Keterangan :  
S = Persentase yang dicari 
R = Skor yang diperoleh 
N = Total Skor maksimal 

(Purwanto, 2010) 
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 Selanjutnya, menurut Purwanto (2010) hasil perhitungan persentase keterlaksanaan 
proses pembelajaran dikategorikan sebagai berikut.  

Tabel 1. Kategorisasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Aktivitas (%) Kriteria 

≤54 Kurang sekali 

55-59 Kurang 

60-75 Cukup 

76-85 Baik 

86-100 Sangat Baik 

Pelaksanaan PTK ini berlangsung pada tanggal 29 Juli sampai dengan 14 Agustus 
2024. Daryanto menuturkan bahwa setiap siklus PTK saling terkait, di mana siklus yang 
telah dilalui menjadi acuan untuk pelaksanaan siklus-siklus berikutnya (Asrori & Rumsan, 
2020). Siklus penelitian ini akan dihentikan apabila hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan menunjukkan nilai rata-rata ≥75 yang melampaui KKM dan ketuntasan 
klasikal mencapai ≥ 75%. Selain itu, proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru melalui 
penerapan model Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan 
metode Make a Match berhasil apabila mencapai ≥75%. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 

Penelitian ini terdiri atas dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari 
tiga pertemuan, hasil penelitian diinterpretasikan sebagai berikut. 

1. Siklus I 
a. Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai dengan melakukan berbagai analisis, mulai dari 
analisis kurikulum, materi pembelajaran, hingga karakteristik peserta didik. Langkah 
selanjutnya adalah menyusun perangkat ajat yang mencakup modul  ajar dengan 
model Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode 
Make a Match, Power Point, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), pasangan kartu 
soal dan jawaban, instrumen evaluasi berupa tes tertulis, serta lembar observasi 
keterlaksanaan pembelajaran.  

Pelaksanaan siklus I terdiri dari tiga pertemuan yaitu pertemuan pertama 
pemahaman konsep, pertemuan kedua latihan soal, dan pertemuan ketiga 
pelaksanaan asesmen. Siklus I berfokus pada bahasan materi Pengertian dan Sifat-
Sifat Bilangan Berpangkat. Tujuan pembelajaran pada Siklus II adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan pendekatan Culturally 
Responsive Teaching,  peserta didik diharapkan dapat : 1) menemukan kaitan suatu 
masalah kontekstual bilangan berpangkat dengan benar, 2) menyimpulkan 
pengertian bilangan berpangkat dengan benar, 3) menemukan sifat-sifat bilangan 
berpangkat dengan tepat, 4) menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat dalam 
menyelesaikan permasalahan dengan tepat, dan 5) memasangkan soal dan jawaban 
terkait sifat bilangan berpangkat dengan tepat.  

b. Tindakan 
Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan rencana yang 

telah dirancang pada tahap sebelumnya yakni menggunakan model Problem Based 
Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match. Sintaks 
model pembelajaran PBL yang diimplementasikan meliputi 1) mengorientasi 
peserta didik pada masalah, 2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, 3) 
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, 4) mengembangkan dan 
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menyajikan hasil karya, dan 5) menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian 
masalah.  

Pada kegiatan pendahuluan peserta didik disiapkan secara fisik dan 
mental dengan berdoa, presensi, menyanyikan lagu daerah, menyimak video terkait 
salah satu Budaya Salatiga, mengecek kebersihan, kerapihan, alat tulis, mengetahui 
kebermanfaatan materi, menerka jawaban pertanyaan pemantik, mengingat 
pengetahuan sebelumnya, mengetahui tujuan pembelajaran, dan langkah 
pembelajaran. Selanjutnya, memasuki sintaks pertama, peserta didik diberikan 
permasalahan kontekstual yang terintegrasi dengan budaya. Pada pertemuan 
pertama permasalahan yang diangkat adalah Batik Poleng sedangkan pertemuan 
kedua terkait Lomba Konten Kreatif Kebudayaan Salatiga. Pada sintaks kedua, 
guru membimbing proses belajar peserta didik dalam kelompok. Guru 
mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa kelompok heterogen yang 
terdiri dari 4-5 anak dan guru memberikan LKPD untuk masing-masing kelompok. 
Untuk pertemuan kedua siklus I, guru juga memberikan kartu soal dan jawaban. 
Peserta didik kemudian berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompoknya. Sintaks 
ketiga melibatkan bimbingan dalam penyelidikan individu dan kelompok, guru 
memantau proses diskusi dan memberikan bimbingan yang diperlukan.  

Sintaks keempat adalah pengembangan dan penyajian hasil karya, di mana 
peserta didik diminta menuliskan hasil diskusinya dan satu kelompok yang dipilih 
secara acak mempresentasikan hasil diskusinya. Namun, untuk pertemuan kedua 
siklus I, peserta didik juga menyebar dan melakukan make a match untuk mencari 
kartu jawaban dari kartu soal yang telah diselesaikan. Setelah itu, peserta didik 
bersama kelompoknya menempelkan pasangan kartu soal dan jawaban pada kertas 
manila yang tersedia di papan tulis. Pada sintaks terakhir, dilakukan analisis dan 
evaluasi terhadap penyelesaian masalah yang telah dilalui peserta didik. Guru 
memberikan umpan balik lisan secara klasikal untuk mengoreksi jika terdapat 
miskonsepsi atau hal-hal yang kurang tepat, serta memberikan penjelasan 
tambahan guna memperkuat pemahaman konsep peserta didik terhadap materi 
yang telah dipelajari. Guru juga memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengajukan pertanyaan jika mendapati kendala atau hal yang masih 
mengganjal maupun belum dimengerti terkait materi yang dipelajari. Pada 
kegiatan penutup, peserta didik diberikan asesmen individu melalui Quizizz, 
peserta didik mearik simpulan atas pengetahuan yang diperoleh bersama guru, 
merefleksi pembelajaran, menyimak informasi pertemuan selanjutnya, dan berdoa 
untuk menutup proses pembelajaran. 

c. Pengamatan 
Selama kegiatan belajar mengajar, peserta didik dapat mengikuti 

pembelajaran dengan model yang telah diterapkan. Pada tahap pendahuluan, 
peserta didik menyimak slide Power Point dengan seksama. Namun, saat guru 
memberikan pertanyaan sebagian peserta didik terlihat malu-malu untuk 
menjawab dan sebagian lainnya terlihat aktif berusaha menjawab pertanyaan 
tersebut. Selama kegiatan inti, suasana kelas kondusif dengan beberapa peserta 
didik yang aktif memberikan respon dan jawaban atas pertanyaan guru. Dalam 
diskusi kelompok, banyak peserta didik yang sudah aktif berdiskusi dan bertukar 
pendapat dengan anggota kelompok mereka. Namun, masih ada beberapa 
peserta didik yang pasif, hanya memperhatikan diskusi tanpa berpartisipasi 
atau menyampaikan pendapat. Kesulitan ini terjadi karena peserta didik masih 
belum memahami langkah awal untuk menyelesaikan masalah. Guru 
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seharusnya menempatkan aktivitas penyelesaian masalah pada bagian akhir 
dari LKPD. Dengan demikian, peserta didik dapat lebih  memahami konsep 
secara mendalam dan setelah itu siap untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.  

Selain itu, ketika menyelesaikan kartu soal terdapat pula peserta didik yang 
tidak berusaha menyelesaikan soal tersebut. Hal tersebut terjadi karena peserta 
didik belum sepenuhnya memahami konsep yang diajarkan dan terkendala 
oleh operasi hitung bilangan yang belum lancar. Ketika guru berkeliling untuk 
memantau diskusi, ditemukan beberapa kesalahan dalam hasil pekerjaan peserta 
didik yang disebabkan oleh kesalahan dalam menginterpretasi permasalahan 
yang disajikan dalam LKPD. Pada sesi presentasi, peserta didik yang tidak maju 
tetap aktif memberikan tanggapan dan validasi terhadap hasil diskusi yang 
dipaparkan oleh perwakilan kelompok yang maju. Guru kemudian memberikan 
umpan balik lisan secara klasikal untuk meluruskan miskonsepsi atau hal yang tidak 
sesuai, namun masih ada peserta didik yang menjawab pertanyaan dengan salah 
dan belum sepenuhnya memahami penjelasan yang diberikan oleh guru. Setelah 
itu, guru mengulas kembali secara singkat hasil pekerjaan setiap kelompok dan 
mengonfirmasi apakah terdapat jawaban yang berbeda. Pada kegiatan penutup, 
sebagian besar peserta didik tidak membawa smatphone sehingga 
kesulitan dalam mengakses asesmen individu melalui Quizizz. Selanjutnya, 
peserta didik mampu menyimpulkan pembelajaran bersama guru, merefleksikan 
pembelajaran, menyimak informasi pertemuan selanjutnya, diberikan pesan untuk 
berlatih operasi hitung bilangan secara mandiri, dan berdoa untuk menutup 
proses pembelajaran. 

d. Refleksi  
Hasil belajar peserta didik pada siklus I belum memenuhi indikator 

keberhasilan PTK. Persentase pencapaian hasil belajar peserta didik dapat dilihat 
pada gambar berikut.  

 
Gambar 2. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Siklus I 

Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa pada siklus I hanya 15 atau 50% 
peserta didik dapat mencapai KKM, sementara 15 atau 50% lainnya masih belum 
mencapai KKM. Kemudian, diperoleh rata-rata kelas sebesar 60,83. Hasil belajar 
matematika kelas VIII H belum memenuhi kriteria ketuntasan belajar yang telah 
ditetapkan, di mana persentase ketuntasan klasikal yang diharapkan adalah 75%. 
Sehubungan dengan hal tersebut, perlu dilakukan penyesuaian dan optimalisasi 
pada siklus berikutnya. 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan model Problem 
Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match 
pada siklus I dapat dilihat melalui tabel rekapitulasi lembar observasi berikut ini. 
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Tabel 2. Rekapitulasi Lembar Observasi Guru Siklus I 

Aspek yang Diamati Aktivitas (%) Kriteria 

Membuka pembelajaran 87,5 Sangat Baik 

Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 90,5 Sangat Baik 

Menutup pembelajaran 91,5 Sangat Baik 

Faktor penunjang 80 Baik 

Rata-Rata 87,38 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 2, proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan sangat 
baik sesuai dengan rancangan pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match. Namun, masih 
dijumpai beberapa peserta didik yang membutuhkan dorongan lebih agar 
sepenuhnya terlibat dalam proses pembelajaran, juga membutuhkan balikan secara 
jelas dan lebih mendalam terkait hasil pekerjaannya. Selain itu, alokasi waktu untuk 
diskusi dan presentasi belum sepenuhnya sesuai dengan rencana pembelajaran, 
sehingga pengamat memberikan persentase tersebut. Terkadang, suara guru juga 
kurang keras sehingga peserta didik kurang menangkap apa yang dijelaskan guru. 
Sementara itu, materi yang diajarkan telah sesuai dengan modul ajar. Peserta didik 
juga dapat mengakses  tampilan menarik Power Point dan LKPD melalui grup 
Whatsapp. Guru mampu mencipatakan suasana kelas yang nyaman, aktif, kondusif, 
dan berpusat pada peserta didik selama proses pembelajaran. 

2. Siklus II 
a. Perencanaan 

Tahap perencanaan dimulai dengan menyusun perangkat ajat yang 
mencakup modul  ajar dengan model Problem Based Learning berbasis Culturally 
Responsive Teaching dengan metode Make a Match, Power Point, , Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD), pasangan kartu soal dan jawaban, instrumen evaluasi berupa tes 
tertulis, serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Sama halnya dengan 
pelaksanaan siklus I, siklus II terdiri dari tiga pertemuan yaitu pertemuan pertama 
pemahaman konsep, pertemuan kedua latihan soal, dan pertemuan ketiga 
pelaksanaan asesmen. Pada siklus II, kegiatan pembelajaran disesuaikan berdasarkan 
hasil refleksi siklus I. Penyesuaian dilakukan dengan mendorong keterlibatan 
aktif peserta didik melalui poin keaktifan, memfasilitasi peserta didik untuk terlebih 
dahulu memahami konsep-konsep yang diperlukan dan menyerap informasi yang 
relevan sebelum menyelesaikan masalah dalam LKPD, mengalokasikan waktu lebih 
untuk diskusi kelompok. Kemudian, guru juga memberikan penjelasan awal dan 
melakukan tinjauan materi singkat agar peserta didik dapat menyelesaikan 
permasalahan dengan baik. Terakhir, pada siklus II guru juga memberikan lembar 
asesmen individu secara langsung kepada peserta didik sebagai tindak lanjut dari 
refleksi siklus I.  

Siklus II berfokus pada bahasan materi Bilangan Berpangkat Nol dan 
Negatif. Tujuan pembelajaran pada Siklus II adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning dan pendekatan Culturally Responsive Teaching,  
peserta didik diharapkan dapat : 1) menemukan kaitan suatu masalah kontekstual 
bilangan berpangkat dengan benar, 2) menganalisis pola bilangan berpangkat 
dengan benar, 3) menemukan bentuk umum bilangan berpangkat nol dan negatif 
dengan tepat, 4) menggunakan sifat-sifat bilangan berpangkat dalam menyelesaikan 
persoalan bilangan berpangkat nol dan negatif dengan tepat, dan 5) memasangkan 
soal dan jawaban terkait persoalan bilangan berpangkat nol dan negatif dengan 
tepat.  
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b. Tindakan 
Selanjutnya, pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan strategi yang 

telah direncanakan pada tahap sebelumnya. Sama seperti siklus I, pada kegiatan 
pendahuluan siklus II peserta didik disiapkan secara fisik dan mental dengan 
berdoa, presensi, mengecek kebersihan, kerapihan, alat tulis, menyimak video 
terkait makanan tradisional oncom dan Batik Plumpungan Salatiga, mengetahui 
kebermanfaatan materi, menerka jawaban pertanyaan pemantik, mengingat 
pengetahuan sebelumnya, mengetahui tujuan pembelajaran, dan langkah 
pembelajaran. Pada kegiatan pendahuluan siklus II, guru lebih mendorong 
keterlibatan aktif peserta didik melalui poin keaktifan.  

Selanjutnya, memasuki sintaks pertama, peserta didik diberikan 
permasalahan kontekstual yang terintegrasi dengan budaya. Pada pertemuan 
pertama permasalahan yang diangkat adalah Mikroba dalam Makanan Tradisional 
Oncom sedangkan pertemuan kedua terkait Pewarna Batik Plumpungan Salaiga. 
Pada sintaks kedua, guru membimbing proses belajar peserta didik dalam 
kelompok. Pada siklus II, guru mengalokasikan waktu lebih banyak untuk langkah 
ini. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam beberapa kelompok heterogen 
yang terdiri dari 4-5 anak dan guru memberikan LKPD untuk masing-masing 
kelompok. Format LKPD pada siklus II berbeda dari sebelumnya, di mana peserta 
didik terlebih dahulu memahami konsep-konsep yang diperlukan dan menyerap 
informasi yang relevan sebelum menyelesaikan masalah pada bagian akhir LKPD. 
Untuk pertemuan kedua siklus II, guru juga memberikan kartu soal dan jawaban. 
Peserta didik kemudian berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompoknya.  

Sintaks ketiga melibatkan bimbingan dalam penyelidikan individu dan 
kelompok, guru memantau proses diskusi dan memberikan bimbingan yang 
diperlukan. Guru memberikan penjelasan awal dan melakukan tinjauan materi 
singkat agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah dengan baik. Sintaks 
keempat adalah pengembangan dan penyajian hasil karya. Pada pertemuan 
pertama siklus II, peserta didik diminta mencatat hasil diskusi pada LKPD dan satu 
kelompok dipilih secara acak untuk mempresentasikannya. Sedangkan pada 
pertemuan kedua siklus II, peserta didik menyebar dan melakukan make a match 
terlebih dahulu untuk mencari kartu jawaban dari kartu soal yang telah diselesaikan. 
Kemudian, peserta didik bersama kelompoknya menempelkan pasangan kartu soal 
dan jawaban pada kertas manila yang tersedia di papan tulis. Setelah itu, peserta 
didik diminta menuliskan hasil diskusi pada LKPD dan satu kelompok dipilih 
secara acak untuk mempresentasikannya.  

Pada sintaks terakhir, dilakukan analisis dan evaluasi terhadap proses 
penyelesaian masalah peserta didik. Guru memberikan umpan balik lisan secara 
klasikal untuk mengoreksi jika terdapat miskonsepsi atau hal-hal yang kurang tepat, 
serta memberikan penjelasan tambahan guna memperkuat pemahaman konsep 
peserta didik terhadap materi yang telah dipelajari. Guru juga menawarkan peluang 
kepada peserta didik untuk mengajukan pertanyaan jika ada kesulitan atau hal-hal 
yang belum dipahami terkait materi yang dipelajari. Pada kegiatan penutup, 
peserta didik diberikan lembar asesmen individu secara langsung sebagai tindak 
lanjut dari refleksi siklus. Selanjutnya, peserta didik menarik simpulan atas 
pengetahuan yang telah diperoleh bersama guru, merefleksi pembelajaran, 
menyimak informasi pertemuan selanjutnya, dan berdoa untuk menutup proses 
pembelajaran. 
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c. Pengamatan  
Selama proses pembelajaran, peserta didik dapat mengikuti pembelajaran 

dengan model yang telah diterapkan. Poin keaktifan berdampak secara signifikan 
dalam mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Pada kegiatan pendahuluan 
hingga kegiatan inti pembelajaran, suasana kelas kondusif dan terlihat peserta 
didik antusias dan memiliki inisiatif dalam menjawab pertanyaan guru. 
Dalam diskusi kelompok, peserta didik aktif berdiskusi dan bertukar pendapat 
dengan anggota kelompok mereka. Peserta didik terlebih dahulu memahami 
konsep-konsep yang diperlukan dan menyerap informasi yang relevan sebelum 
menyelesaikan masalah pada bagian akhir LKPD. Terlihat bahwa peserta didik 
lebih memahami konsep secara mendalam dan lebih siap untuk 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Selain itu, peserta didik telah 
memperhatikan himbauan untuk berlatih operasi hitung bilangan secara 
mandiri. Oleh sebab itu, sudah tidak terlihat lagi peserta didik yang tidak 
berusaha menyelesaikan kartu soal yang diberikan guru.  

Ketika guru berkeliling untuk memantau penyelidikan individu dan 
kelompok terdapat penambahan waktu diskusi sebagai upaya mengatasi  
kekurangan dalam siklus I. Terlihat kegigihan peserta didik dalam menyelesaikan 
pekerjaan mereka. Guru juga memberikan penjelasan awal dan melakukan 
tinjauan materi singkat agar peserta didik mampu meyelesaikan persoalan 
dengan baik. Pada sesi presentasi, peserta didik yang tidak maju tetap aktif 
memberikan tanggapan dan validasi terhadap hasil diskusi yang dipaparkan 
oleh perwakilan kelompok yang maju. Guru kemudian memberikan umpan balik 
lisan secara klasikal untuk meluruskan miskonsepsi atau hal yang kurang sesuai. 
Setelah itu, guru mengulas kembali secara singkat hasil pekerjaan setiap kelompok 
dan mengonfirmasi apakah terdapat jawaban yang berbeda. Pada kegiatan penutup, 
peserta didik sudah tidak terkendala untuk mengerjakan asesmen individu, karena 
berbentuk kertas lembaran. Selanjutnya, peserta didik mampu menyimpulkan 
pembelajaran bersama guru, merefleksikan pembelajaran, menyimak informasi 
pertemuan selanjutnya, dan berdoa untuk menutup proses pembelajaran. 

d. Refleksi  
Berdasarkan pelaksanaan proses pembelajaran dan tes di akhir siklus II. 

Capaian hasil belajar peserta didik pada siklus II dapat dilihat pada gambar berikut.  

 
Gambar 3. Persentase Ketuntasan Peserta Didik pada Siklus II 

Pada Gambar 3, terlihat bahwa 23 peserta didik atau 77% telah mencapai 
KKM dengan rata-rata kelas sebesar 77,4 Sementara itu, 7 peserta didik lainnya 
atau 23% belum mencapai KKM. Hasil belajar matematika kelas VIII H tersebut 
sudah memenuhi kriteria ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan, yakni minimal 
75%. Dengan demikian, hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta 
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didik dapat meningkat melalui penerapan model Problem Based Learning berbasis 
Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match. 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan model Problem 
Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match 
pada siklus II dapat dilihat melalui tabel rekapitulasi lembar observasi berikut ini. 

Tabel 3. Rekapitulasi Lembar Observasi Guru Siklus I 

Aspek yang Diamati Aktivitas (%) Kriteria 

Membuka pembelajaran 100 Sangat Baik 

Melaksanakan kegiatan inti pembelajaran 93,75 Sangat Baik 

Menutup pembelajaran 91,5 Sangat Baik 

Faktor penunjang 95 Baik 

Rata-Rata 95 Sangat Baik 

Berdasarkan Tabel 3, proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan sangat 
baik sesuai dengan rancangan pembelajaran dengan model Problem Based Learning 
berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match. Peserta didik 
terlibat aktif dalam proses belajar mengajar. Pada siklus II guru memberikan 
balikan secara lebih jelas dan mendalam terkait hasil pekerjaan peserta didik. Selain 
itu, alokasi waktu untuk diskusi dan presentasi sudah sesuai dengan rencana 
pembelajaran. Guru berusaha dengan lantang menjelaskan di depan kelas sehingga 
peserta didik yang duduk di deretan paling belakang mendengar apa yang 
disampaikan guru. Sementara itu, materi yang diajarkan telah sesuai dengan modul 
ajar. Peserta didik juga dapat mengakses  tampilan menarik Power Point dan LKPD 
melalui grup Whatsapp. Guru mampu mencipatakan suasana kelas yang nyaman, 
aktif, kondusif, dan berpusat pada peserta didik selama proses pembelajaran. 

B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, penerapan model 

Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a 
Match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bilangan berpangkat 
kelas VIII H SMP Negeri 4 Salatiga. Perbandingan hasil belajar pada siklus I dan siklus 
II tertuang dalam gambar berikut ini. 

 
Gambar 4. Perbandingan Hasil Belajar Tiap Siklus 

Berdasarkan Gambar 4 diperoleh informasi bahwa pada siklus II, sebanyak 23 
peserta didik telah mencapai KKM dengan nilai tertinggi 100, nilai terendah 40, dan 
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rata-rata kelas mencapai 77,4. Selain itu, nampak bahwa persentase ketuntasan klasikal 
pada siklus II sebesar 77% telah melebihi indikator keberhasilan penelitian yakni 75%. 

Selanjutnya, persentase keterlaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan 
guru dalam menerpakan model Problem Based Learning berbasis Culturally Responsive 
Teaching dengan metode Make a Match juga mengalami peningkatan. Hal tersebut 
terlihat dalam gambar berikut ini. 

 
Gambar 5. Perbandingan Persentase Proses Pembelajaran Tiap Siklus 

Gambar 5 menunjukkan bahwa persesntase proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dalam menerpakan model Problem Based Learning berbasis Culturally 
Responsive Teaching dengan metode Make a Match dari siklus I sebesar 87,38% menjadi 
95% pada siklus II.  

Berdasarkan uraian data di atas, terlihat adanya peningkatan signifikan pada 
hasil belajar peserta didik kelas VIII H, dengan lebih dari 75% peserta didik mencapai 
KKM. Selain itu, persentase keterlaksanaan proses pembelajaran oleh guru juga 
mencapai lebih dari 80% yang mengindikasikan efektivitas penerapan model Problem 
Based Learning berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match. Hasil 
penelitian ini senada dan memperkuat simpulan penelitian terdahulu bahwa penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning dengan menggunakan pendekatan Culturally 
Responsive Teaching dapat memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika peserta didik (Girsang et al., 2024; Inayah & Haryanto, 2023; Hidayah et 
al., 2024). Selain itu, beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Problem Based Learning dengan metode Make A Match dalam mata 
pelajaran matematika dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik (Syaâ & Arini, 
2020; Anggraeni et al., 2024). 

 
PENUTUP 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah terlaksana di kelas VIII H SMP Negeri 
4 Salatiga mendapatkan hasil bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match dapat meningkatkan hasil 
belajar matematika peserta didik pada materi bilangan berpangkat. Hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan rata-rata yaitu sebesar 60,83 pada siklus I meningkat menjadi 77,4 
pada siklus II dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 77%. Peningkatan juga 
terlihat dari proses pembelajaran yang dilakukan guru, persentase keterlaksanaan proses 
pembelajaran meningkat dari 87,38% pada siklus I menjadi 95% pada siklus II yang mana 
melampaui 80%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbasis Culturally Responsive Teaching dengan metode Make a Match memacu peserta didik 
meraih hasil belajar yang lebih baik karena peserta didik dapat melihat relevansi materi 
pelajaran dengan budaya dan lingkungannya sehingga pembelajaran lebih bermakna dan 
menyenangkan bagi peserta didik. Selain itu, metode Make a Match mendorong peserta 
didik untuk aktif berinteraksi dan menerapkan konsep melalui permainan pencocokan kartu 
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soal dan jawaban. Aktivitas tersebut dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman 
materi peserta didik secara efektif. 
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